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ABSTRACT

Data-driven management supported by Al presents significant opportunities for organizations to
enhance operational efficiency, identify new market opportunities, and respond more adaptively to
changes in the business environment. The objective of this study is to analyze strategic decision-making
in the Al era. This research employs a literature review method with a systematic approach to examine
and analyze various academic sources related to data-driven management and the role of Al in strategic
decision-making. Al-powered data-driven management has fundamentally transformed the way
organizations make strategic decisions. Al enables large-scale data analysis with high accuracy and
speed, leading to improved operational efficiency and business effectiveness.

Keywords: Management, Analysis, Al

ABSTRAK

Manajemen berbasis data dengan dukungan Al memberikan peluang besar bagi organisasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mengidentifikasi peluang pasar baru, serta merespons perubahan
lingkungan bisnis secara lebih adaptif. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengambilan keputusan
strategi di era Al. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan sistematis
untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber akademik terkait manajemen berbasis data dan
peran Al dalam pengambilan keputusan strategis. Manajemen berbasis data yang didukung oleh
kecerdasan buatan telah membawa perubahan mendasar dalam cara organisasi mengambil keputusan
strategis. Al memungkinkan analisis data dalam skala besar dengan akurasi dan kecepatan tinggi, yang
berdampak pada peningkatan efisiensi operasional dan efektivitas bisnis.

Kata Kunci: Manajemen, Analisis, Al

1. Pendahuluan

Dalam era digital yang berkembang pesat, pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dalam pengambilan keputusan strategis semakin menjadi kebutuhan utama
bagi organisasi. Al memungkinkan analisis data dalam skala besar dengan kecepatan dan
akurasi yang tidak dapat dicapai oleh manusia secara manual (Brynjolfsson & McAfee, 2023).
Hal ini membawa perubahan signifikan dalam manajemen berbasis data (data-driven
management), di mana keputusan tidak lagi hanya didasarkan pada intuisi atau pengalaman,
tetapi lebih kepada analisis data yang komprehensif dan berbasis fakta (Davenport & Ronanki,
2023).

Manajemen berbasis data dengan dukungan Al memberikan peluang besar bagi
organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengidentifikasi peluang pasar baru,
serta merespons perubahan lingkungan bisnis secara lebih adaptif (Provost & Fawcett, 2023).
Namun, penerapan Al dalam manajemen strategis juga menghadapi berbagai tantangan,
termasuk kurangnya pemahaman terhadap teknologi ini, kesulitan dalam mengintegrasikan
sistem Al dengan proses bisnis yang telah ada, serta adanya kekhawatiran etika dan privasi
data (Bughin et al., 2023).

Salah satu aspek penting dalam penerapan manajemen berbasis data adalah
bagaimana organisasi dapat mengelola dan memanfaatkan big data secara efektif untuk
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mendukung pengambilan keputusan strategis. Menurut laporan terbaru dari McKinsey Global
Institute (2023), perusahaan yang menggunakan analitik data secara optimal dapat
meningkatkan produktivitas hingga 7-8% lebih tinggi dibandingkan kompetitor yang tidak
mengadopsi pendekatan ini. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan organisasi dalam
mengelola data yang kompleks dan memanfaatkannya secara optimal menjadi faktor kunci
dalam persaingan bisnis modern.

Selain itu, peran Al dalam manajemen berbasis data semakin relevan dalam konteks
ketidakpastian global dan perubahan cepat dalam pasar. Al mampu mengolah data secara real-
time untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi pengambil keputusan, sehingga
memungkinkan organisasi untuk lebih cepat beradaptasi dengan dinamika bisnis (Agrawal,
Gans, & Goldfarb, 2023). Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi dalam analisis data dan Al, serta adanya resistensi
organisasi terhadap perubahan teknologi yang disruptif (Brynjolfsson, Rock, & Syverson, 2023).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan kajian literatur mengenai bagaimana manajemen berbasis data yang didukung oleh
Al dapat digunakan sebagai alat dalam pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini juga
akan mengidentifikasi peluang dan tantangan yang muncul dalam implementasi Al di berbagai
sektor industri. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam bagi akademisi maupun praktisi bisnis dalam memahami peran Al dalam
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan strategis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan sistematis
untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber akademik terkait manajemen berbasis data
dan peran Al dalam pengambilan keputusan strategis. Metode ini terdiri dari beberapa
tahapan sebagai berikut: Identifikasi Sumber Pencarian literatur dilakukan melalui database
akademik seperti Google Scholar, Scopus, Web of Science, dan IEEE Xplore. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi "data-driven management," "Al in strategic decision-
making," "big data analytics," dan "artificial intelligence in business."

Kriteria Seleksi Literatur yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan
kriteria berikut: Dipublikasikan dalam jurnal bereputasi atau prosiding konferensi internasional
dalam lima tahun terakhir (2018-2023). Memiliki relevansi langsung dengan topik manajemen
berbasis data dan pengambilan keputusan strategis. Mengandung metodologi penelitian yang
jelas dan berbasis data empiris atau studi kasus.

Analisis dan Sintesis Data Literatur yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan
metode thematic analysis untuk mengidentifikasi tren utama, tantangan, serta implikasi dari
penggunaan Al dalam manajemen berbasis data. Sintesis dilakukan dengan membandingkan
temuan dari berbagai penelitian dan mengelompokkan hasil berdasarkan kategori yang
relevan. Evaluasi Kualitas dan Validitas Untuk memastikan kualitas dan validitas penelitian,
setiap literatur yang digunakan dikaji berdasarkan metode penelitian yang digunakan,
kredibilitas sumber, serta relevansi dengan tujuan penelitian ini. Penyajian Hasil Hasil kajian
literatur disusun dalam bentuk pembahasan yang terstruktur, mencakup aspek manfaat
penerapan Al dalam manajemen berbasis data, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi
untuk implementasi lebih lanjut di dunia bisnis.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa manajemen
berbasis data dengan dukungan Al memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas
pengambilan keputusan strategis. Temuan utama dari penelitian ini meliputi:
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1. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi Implementasi Al memungkinkan perusahaan untuk
melakukan analisis data dalam jumlah besar dengan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan
metode konvensional (Davenport & Ronanki, 2023).

2. Peningkatan Adaptasi terhadap Perubahan Pasar Al dapat mengidentifikasi pola
perubahan pasar lebih cepat, memungkinkan perusahaan untuk merespons dinamika
bisnis dengan lebih efektif (McKinsey Global Institute, 2023).

3. Tantangan dalam Implementasi Al Beberapa tantangan utama yang dihadapi organisasi
meliputi kurangnya keterampilan tenaga kerja, biaya implementasi yang tinggi, serta
permasalahan etika terkait privasi data (Bughin et al., 2023).

4. Rekomendasi Strategis Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan investasi dalam
pelatihan sumber daya manusia, pengembangan kebijakan perlindungan data, serta
integrasi Al dalam proses bisnis secara bertahap (Brynjolfsson & McAfee, 2023).

Pembahasan

Penerapan manajemen berbasis data dengan dukungan kecerdasan buatan (Al) telah
mengubah lanskap pengambilan keputusan strategis di berbagai sektor industri. Al
memungkinkan organisasi untuk mengolah big data secara efisien, menghasilkan wawasan
berbasis data yang lebih akurat dan mempercepat proses pengambilan keputusan (Davenport
& Ronanki, 2023). Dengan kemampuan analisis prediktif, Al dapat membantu organisasi dalam
mengidentifikasi peluang bisnis dan mengurangi risiko yang terkait dengan ketidakpastian
pasar.

Salah satu manfaat utama penerapan Al dalam manajemen berbasis data adalah
peningkatan  efisiensi operasional. Studi menunjukkan bahwa organisasi yang
mengintegrasikan sistem berbasis Al dalam proses bisnisnya mengalami peningkatan
produktivitas sebesar 7-8% dibandingkan dengan organisasi yang masih menggunakan metode
konvensional (Brynjolfsson & McAfee, 2023). Al memungkinkan otomatisasi berbagai tugas
analitis yang sebelumnya memerlukan intervensi manusia, sehingga mengurangi kesalahan
dan meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan.

Selain itu, Al membantu organisasi dalam memahami perilaku pelanggan dengan lebih
baik melalui analisis data yang mendalam. Teknik machine learning memungkinkan sistem
untuk mengenali pola konsumsi dan preferensi pelanggan, sehingga organisasi dapat
merancang strategi pemasaran yang lebih personal dan efektif (Provost & Fawcett, 2023).
Penerapan Al dalam pemasaran berbasis data ini terbukti meningkatkan retensi pelanggan dan
loyalitas merek.

Namun, implementasi Al dalam pengambilan keputusan strategis juga menghadapi
tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya tenaga kerja yang
memiliki keahlian dalam analisis data dan teknologi Al (Bughin et al., 2023). Organisasi perlu
berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia agar mampu
mengelola dan menginterpretasikan data dengan baik.

Aspek etika dan privasi data juga menjadi perhatian dalam penerapan Al. Dengan
meningkatnya penggunaan Al dalam analisis data, muncul kekhawatiran terkait keamanan
data dan kepatuhan terhadap regulasi perlindungan data pribadi, seperti General Data
Protection Regulation (GDPR) di Uni Eropa (McKinsey Global Institute, 2023). Oleh karena itu,
organisasi perlu mengembangkan kebijakan yang jelas dalam pengelolaan data guna
memastikan transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

Di sisi lain, Al juga menghadapi tantangan dalam hal keandalan dan bias algoritma.
Algoritma Al yang dilatih menggunakan data historis dapat mencerminkan bias yang tidak
disengaja, yang berpotensi mengarah pada keputusan yang tidak adil atau diskriminatif
(Agrawal, Gans, & Goldfarb, 2023). Oleh karena itu, pengembangan Al yang bertanggung
jawab dan berbasis pada prinsip fairness menjadi aspek krusial dalam penerapannya.
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Penerapan manajemen berbasis data dengan dukungan Al menawarkan peluang besar
bagi organisasi untuk meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan strategis. Namun,
untuk memaksimalkan manfaatnya, organisasi harus mengatasi berbagai tantangan yang ada
dengan pendekatan yang sistematis, berorientasi pada inovasi, serta berbasis regulasi yang
jelas.

4, Penutup
Kesimpulan

Manajemen berbasis data yang didukung oleh kecerdasan buatan telah membawa
perubahan mendasar dalam cara organisasi mengambil keputusan strategis. Al memungkinkan
analisis data dalam skala besar dengan akurasi dan kecepatan tinggi, yang berdampak pada
peningkatan efisiensi operasional dan efektivitas bisnis. Organisasi yang mampu
mengoptimalkan pemanfaatan Al dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan daya
saingnya di pasar global.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti
keterbatasan tenaga kerja yang kompeten dalam analisis data dan Al, isu etika dan privasi
data, serta potensi bias dalam algoritma yang digunakan. Oleh karena itu, organisasi perlu
mengembangkan kebijakan yang jelas dalam implementasi Al, serta berinvestasi dalam
pengembangan sumber daya manusia agar dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal.

Ke depan, penggunaan Al dalam manajemen berbasis data diperkirakan akan semakin
berkembang dengan munculnya teknologi baru dan peningkatan kapasitas komputasi. Oleh
karena itu, penting bagi organisasi untuk terus beradaptasi dengan perubahan ini dan
mengadopsi strategi yang inovatif dalam pengelolaan data serta pengambilan keputusan
strategis. Dengan pendekatan yang tepat, Al dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis di era digital.
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